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MADRASAH NIZAMIYAH

Telaah Atas Latar Belakang Berdiri,
Kurikulum dan Suasana Belajar

Abdurrahmansyah*

This article is intended to show the brief history and the background of establishment of
Nizamiyah school, its curriculum and its learning situation and its teaching and learning
process. By means of the historical approach, it reveals that Nizamiyah School has a
good teaching learning system as well as good administration. Although it still empha-
sizes the teaching on figh oriented, the using of debate and learn by heart method makes
the student’s ability excellent. Those methods combine between intuitive basic potential
and rationality, however Nizamiyah school in 5* century hasn ¥ taught about technologi-
cal development basis. Eventhough there are a few students who learn it themselves
autodidactically.

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana separah singkat dan latar belakang
berdirinya madrasah Nizamiyah, kurikulum pendidikan, dan suasana belajar atau teach-
ing and learning method madrasah Nizamiyah. Dengan pendekatan historis, diketahui
bahwa madrasah Nizamiyah memiliki sistem belajar mengajar dan administrasi yang
baik. Meskipun titik tekan pengaparan masih terkonsentrasi pada tataran figh oriented,
metode debat dan hafalan dalam proses pengajaran di madrasah ini menunjukkan
keunggulan intelektual pelajarnya dan mengkombinasikan potensi dasar intuitif dan
rasionalitas. Namun demikian, asas-asas pengembangan iptek ternyata belum diako-
modir oleh sistem madrasah pada abad ke-5 ini, kalaupun ada, itu lebih disebabkan
semangat otodidak yang luar biasa dan bukan dari madrasah.

Pendahuluan sebagai lembaga pendidikan kaum

Mengawali tulisannya tentang  dewasa pada abad ke V H.! Madra-
institusi pendidikanIslam, AL. Tibawi  sah? adalah fenomena baru dalam
mengatakan bahwa kemunculankha-  khazanah peradaban Islam. Pada
zanahmtelektu.al Islam dapatdisaksi- masa sebelumnya, learning tradition
kan dengan. dibangunnya institusi  kaum muslim diformulasikan dalam
baru yang dikenal dengan madrasah  bentuk pelembagaan sederhana se-
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perti Bait al Argam pada masa awal
pengajaran Nabi Muhammad kepada
kaumnya. Kemudian berkembang
dalam bentuk pelembagaan Kuttab,
yang selanjutnya mengalami perkem-
bangan dengan dikenalnya model-
model institusi pendidikan Islam
klasik seperti Palace School Education,
Halagah, Mosque Library, Perpustakaan
Umum, Lembaga kajian spesialisasi Hadis
yang diselenggarakan Abu Hatim al-
Busti.* Menurut George Makdisi ma-
drasah adalah fase ketiga dalam garis
perkembangan lembaga pendidikan
Islam dengan tahapan masjid, masjid
khan, dan madrasah.*

Berdasarkan kronologi kemuncul-
an beberapa lembaga pendidikan Is-
lam, madrasah tidak diragukan lagi
merupakan tahap perkembangan pa-
ling akhir dari perkembangan model
institusi dalam pendidikan Islam.
Dalam konteks peradaban Islam, al-
Bilgrami dan Ashraf> mengatakan
bahwa kemunculan lembaga madra-
sah pada abad V H ini adalah suatu
proses yang menimbulkan pergeseran
penekanan dari hal-hal bersifat spiri-
tual kepada hal-hal yang bersifat
intelektual. Ini sekaligus memberikan
loncatan-loncatan jauh dalam ilmu-
ilmu kealaman dan sosial dan mampu
meraih kesuksesan dalam beberapa
abad saja, yang bagi bangsa lain
diperlukan waktu 1000 tahun untuk
keberhasilan serupa.

Tradisi masyarakat belajar (learn-
ing society) di kalangan bangsa Arab
pada dasarnya sudah berkembang

Madrasah Nizamiyah (Abdurrahmansyah)

sejak lama, bahkan sebelum kedatang-
an Islam. Lembaga Kuttab adalah salah
satu bukti tradisi belajar masyarakat
Arab sebelum Islam.’ Ini mengindika-
sikan bahwa tradisi ilmiah telah me-
warnai peradaban Timur Tengah saat
ini, walaupun masih pada tingkat
yang sederhana dan belum terorgani-
sir.

Dalam pembicaraan mengenai
diskursus peradaban dan khazanah
intelektual Islam, hampir semua
penulis sejarah selalu mengemukakan
kesuksesan periode Baghdad dengan
kegemilangannya menyelenggarakan
proses pendidikan unggul masa itu
terutama mengenai kebesaran madra-
sah Nizamiyah.” Tulisan ini akan ber-
usaha membahas sekitar fenomena
madrasah Nizamiyah yang secara
spesifik diarahkan untuk menjawab
tiga persoalan mendasar dalam maka-
lah ini, yaitu: pertama, bagaimana
sejarah singkat dan latar belakang
berdirinya madrasah Nizamiyah.
Kedua, bagaimana gambaran kuriku-
lum pendidikan di madrasah tersebut.
Dan ketiga, bagaimana suasana belajar
atau teaching and learning method yang
dilaksanakan di lembaga pendidikan
Nizamiyah.

Pembahasan mengenai topik di
atas, dipandang penting dalam kon-
teks memahami dan mendapatkan
kejelasan tentang praktik pendidikan
di lembaga madrasah Islam klasik
pada abad ke-5 H, di mana Nizamiyah
dikenal sebagai representasi lembaga
pendidikan Islam masa itu.
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Sejarah Singkat dan Latar
Belakang

Lembaga pendidikan atau madra-
sah Nizamiyah® didirikan di Baghdad
pada tahun 459 H (1069 M). Pada masa
itu, di wilayah Nishapur selain Niza-
miyah, juga telah berdiri empat ma-
drasah besar seperti: Madrasah al-
Bayhagiyya, Madrasah Sa’diyya yang
dibangun oleh Amir Nasr bin Subuk-
takin, Madrasah Abu Said Astarabadi,
dan madrasah yang dibangun oleh
Abu Ishak al-Asfarayni.’

Pada umumnya, pendirian se-
buah madrasah oleh seseorang atau
kelompok akan mengandung konse-
kuensi independensi, sehingga pen-
diri madrasah dapat mengontrol
aktivitas institusi yang dibangunnya
itu secara leluasa. Motivasi ini nam-
paknya berlaku juga bagi madrasah
Nizamiyah, di mana Nizam al-Mulk
sebagai pendirinya bisa secara penuh
mengontrol aktivitas belajar sesuai
dengan kemauan dan tujuan politis
yang dikehendakinya.’® Motivasi ini
nampaknya sejalan dengan apa yang
pernah disinyalir oleh A. Syalabi dan
Hasan Asari bahwa kemunculan
madrasah secara umum pada awalnya
lebih disebabkan pelaksanaan Pénga-
jaran di masjid dipandang tidak me-
mungkinkan karena, pertama, ketika
proses pengajaran dilaksanakan dj
masjid aktivitas anak-anak cenderung
terganggu oleh pelaksanaan ibadah 1
Kfedua, ketika pelaksanaan pendidikan
dilakukan di masjid, maka seperti
yang terjadi saat itu, di mana kontro]
pemerintah terhadap masjid sangat
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ketat, 2 sehingga cenderung memper-
sulit gerakan pendidikan. Dalam
konteks seperti itu maka ide pem.-
bentukan lembaga madrasah adalah
keputusan sangat tepat, untuk meng-
hindari bentrokan antara kepentingan
pewakaf (pengelola masjid) dengan
kepentingan pemerintah. Walaupun
barangkali, sistem pengkontrolan
pemerintah terhadap masjid tidak bisa
diberlakukan secara general. Sebab
bisa jadi itu hanya berlaku untuk
masjid jami’, sedangkan masjid-
masjid lainnya tidak terkena intervensi
pemerintah dalam bentuk pengadaan
sarana, petugas ibadah dan lain-
lainnya.

Selain itu terdapat juga pendapat
yang mengatakan bahwa pendirian
madrasah Nizamiyah adalah untuk
mengimbangi dominasi dan perkem-
bangan paham Mu'tazilah dan posisi
Hanbali.”® Dari sini kemudian dipaha-
mi bahwa latar belakang pendirian
lembaga Nizamiyah sangat bercorak
Syafi'i-Asy’ariyah.’* Dalam hubung-
an dengan pergumulan paham fighi-
yah, Nisham mencatat, misalnya
selama abad ke-3 H, Sunni Islam mulai
meninggalkan peranan intelektualnya
setelah pada periode Abbasid ia cukup
mempengaruhi yang selanjutnya di-
gantikan oleh dominasi Mu'tazilah
pada rezim al-Makmun. Pada saat itu
juga Syi’ah mulai merambat di wila-
yah Maghreb (Timur). Sekolah pemi-
kiran Syi'ah menjadi lebih berkuasa
selama abad ke-5 H.!®

Dengan demikian sangat kuat
asumsi bahwa wazir Nizam al-Mulk
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mendirikan lembaga madrasahnya
adalah untuk mengeleminir pengaruh
aham-paham itu. Dalam hal ini
Ricard W. Bulliet menulis, “nost popu-
lar and least substantiable, of the theories
advanced is the madrasa was kind of Sunni
college designed to product “orthodox”
bureucrats for Seljuq crused against
Shi'ism, dubbed “the Sunni revival” 16

Dalam catatan sejarah, diketahui
bahwa Nizam al-Mulk yang dikenal
amat kental paham ke-Syafi’i-annya
ini dalam kurun waktu antara 457-459
H/1065-1067 M, ternyata tidak hanya
mendirikan madrasah Nizamiyah.
Nisham mencatat bahwa Nizam al-
Mulk banyak membangun madrasah
serupa di Irak.” Akan tetapi diakui
bahwa hanya Nizamiyyah di Baghdad
ini yang sering dipahami sebagai
lembaga terpenting dalam sejarah
pendidikan Islam, yakni sebagai lem-
baga pendidikan Islam yang pertama
didirikan di dunia Islam Timur di
mana bangunan dan orientasi lembaga
pendidikan ini menjadi a function of
state’® dalam skala luas.

Selain Nizam al-Mulk, George
Makdisi memastikan pada masa itu
dibangun juga madrasah yang ber-
corak Hanafi untuk menampung
siswa-siswa Hanafi (Hanafi Students)
oleh Abu Sa’d al Mustaufi.'” Gambar-
an ini menunjukkan bahwa pada masa
itu kompetisi intelektual sangat me-
nonjol dengan mengedepankan cara-
cara ilmiah dan rasional dalam men-
sosialisasikan suatu paham keagama-
an Islam. Akan tetapi kondisi ini
sangat terbuka kemungkinan untuk

Madrasah Nizamiyah (Abdurrahmansyah)

terjadinya konflik antara kedua gerak-
an keagamaan, yang dipicu oleh fana-
tisme asabiyah. Bahkan, fenomena
persaingan panas ini menurut Abdur-
rahman Mas’ud bukan menjadi hal
yang baru bagi masyarakat muslim
Timur pada abad ke-10 dan ke-11.2

Pertanyaan yang penting dike-
mukakan barangkali, mengapa ma-
drasah pada abad ke-5 H ini cen-
derung lebih bercorak fighiyah.
Musnur Hery dalam penelitiannya
mencoba menjawab persoalan ini
dengan mengatakan bahwa: pertama,
karena figh itu adalah ilmu yang
esensial, sehingga seorang muslim
tidak dapat lepas dari figh. Kedua,
penguasa (pemerintah) membutuh-
kan pegawai yang mengerti dan me-
mahami hukum agar pekerjaannya
lancar. Dalam kaitan ini figh menjadi
pengetahuan yang harus dimiliki oleh
masyarakat terutama pegawai. Ketiga,
disebabkan adanya persaingan ma-
zhab yang amat ketat, sehingga pe-
wakaf atau para tokoh saat itu ingin
menunjukkan komitmen terhadap
mazhab yang dianutnya.*!

Sebagai penunjukkan bahwa
Nizamiyah adalah salah satu madra-
sah yang menjadi model bagi madra-
sah-madrasah lain diseluruh daerah
kekuasaan Islam dengan corak Syafi'i
dapat dilihat dari dokumen wakaf
Nizamiyah yang masih terpelihara
dengan baik, seperti yang dikemuka-
kan Stanton sebagai berikut:

1. Nizamiyah merupakan wakaf
yang disediakan untuk kepenting-
an penganut mazhab Syafi‘i dalam
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figh dan ushul al-figh.

2. Harta benda yang diwakafkan

kepada Nizamiyah adalah untuk
- kepentingan penganut mazhab

Syafi’i dalam figh dan ushul al-

figh. '

3. Pejabat-pejabat utama Nizamiyah
harus bermazhab Syafi’i dalam
figh dan ushul al-figh; ini men-
cakup mudarris, wa’idh, dan
pustakawan. :

4. Nizamiyah harus mempunyai s€-
orang tenaga pengajar bidang
kajian al- Qur’an. :

5. Nizamiyah harus mempunyai se-
orang tenaga pengajar bidang
Bahasa Arab.

6. Setiap staf menerima bagian ter-
tentu dari penghasilan yang diper-
oleh dari harta wakaf Nizami-
yah'22

Dari dokumen ini dapat dilihat
betapa kuatnya komitmen pendiri
madrasah Nizamiyah terhadap paham
figh Syafi'i sehingga dapat dipastikan
kurikulum yang ditawarkan pada
lembaga ini harus bercorak pemikiran
Sunni, terutama ajaran-ajaran Syafi'i.
Imam al Ghazali sebagai tokoh kala-
ngan Sunni pernah mengajar di lem-
baga ini sebagai mudarris.3

Corak sebuah madrasah dengan
spesifikasi dominasi ajaran figh ter-
tentu seperti kasus Nizamiyah ini,
menurut Asari, tidak berlangsung Se-
cara berkelanjutan, Karena pada
perkembangan selanjutnya ternyata
mladr'asah tidak hanya sebagai figh in-
stitution, akan tetapi juga menawar-
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kan disiplin lain. Misalnya, pada tahyp
604 H, Abdul Malik al-Muazzap,
Syaraf al-Din dari dinasti Ayyubiyah,
membangun madrasah untuk disiplin
keilmuan Bahasa Arab. Bahkan me.
nurut laporan Nuaimy, seperti yang
dikutip Asari, sekitar abad ke-7 H ¢;
Damaskus pernah berdiri madrasah
yang mengajar kedokteran sepert;
madrasah al-Dikhlawiyyah, al-Duma-
isyiriyyah dan al-Labudiyyah

Namun demikian sejarah mem-
buktikan bahwa dalam konteks peran
Nizamiyah terhadap perkembangan
intelektualisme Islam yang secara
perlahan-lahan melalui pemikiran
kompromis yang didukung oleh
mazhab Syafi’i menjadi kuat dan
Asy’ariyyah mengalir ke dalam arus
utama dunia ilmiah dan pemikiran
hukum Islam. Ini tentu tidak terlepas
dari wibawa al Ghazali yang secara
umum diakui sebagai ilmuan, mutak-
allim, dan sufi abad ke-11 M, telah
melakukan transformasi paham Asy'-
ariyah ini dengan cara yang arif dan
terpelajar. Bahkan Stanton menulis,
pada abad ke-12, negeri-negeri Islam
memiliki suatu sistem pendidikan
tinggi yang canggih dan tersebar
meskipun masih terasa sangat dipe-
ngaruhi oleh aliran-aliran keagamaan
yang fundamentalistik.?® Realitas
sejarah seperti yang dikemukakan
Stanton sangat tidak mungkin dilepas
kan dari pengaruh dan peranan besaf
Lembaga Nizamiyah sebagai madrgj
sah unggul yang pernah didirikan :
dunia Islam Timur.

; . 074-239
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Kurikulum Madrasah Nizami-
yah

Sebagai disinggung pada bagian
awal tulisan ini, madrasah Nizamiyah
sangat kental dengan nuansa figh
Sunni, yakni mazhab Syafi’i. Bahkan
mungkin dapat dikatakan lembaga ini
mengambil corak pemahaman Asy’-
ariyah sebagai label atau trade mark
dari pengajaran yang terdapat pada
madrasah ini. Dan dalam kaitan
dengan kurikulum pengajaran bisa di-
pastikan kalau disiplin figh atau ushul
figh menjadi salah satu mata kajian
yang harus ditempuh oleh para pe-
lajar, seperti yang jelas tercantum
dalam dokumen wakaf lembaga Niza-
miyah.

Namun demikian akan sangat
mudah dibantah apabila dikatakan
Nizamiyah mengajarkan doktrin
teologi Asy’ariyah. Dalam hubungan
ini Eliade menulis:

“No theological studies of the rationalist
kalam type were over include in the cur-
riculum of any madrasahs and courses
in these institutions were devoted stricly
to the traditional muslim religious sci-
ence of figh, hadith, qur’an recitation and
so forth, no official Ash’ariya blocked the
theological discussion and instruction
undertaken in various informal study
circle” 2

Data yang dikemukakan Eliade ini
semakin kuat menunjukkan bahwa
kajian ke-Sunni-an yang diselenggara-
kan di madrasah Nizamiyah hanya
terbatas pada aspek fighnya, dan tidak
pada tataran diskursus kalam. Meski-
pun Muhammad al Farugi dalam sua-

Madrasah Nizamiyah (Abdurrahmansyah)

tu artikelnya mengemukakan bahwa
kalam (teologi) merupakan mata
kajian yang diajarkan di Nizamiyah
selain ilmu-ilmu al-Qur’an (qur’anic
science), exegesis (tafsir), Arabic gram-
mar, dan jurisprudence.?

Tesis bahwa pengajaran di Niza-
miyah sangat bercorak figh oriented
diperkuat oleh Hasan Asari sebagai
kecenderungan kurikulum madrasah
yang ada pada abad ke-5 H.2® Tetapi
selain tawaran kurikulum fiqih, Niza-
miyah juga menawarkan mata kajian
seperti yang dicatat Makdisi, di
antaranya: membaca al Quran, se-
bagaimana jelas di ketahui dalam
dokumen wakaf Nizamiyah.? Suatu
hal yang pasti menurut Abdurrahman
Mas’ud untuk kasus madrasah Niza-
miyyah ilmu-ilmu pengetahuan
umum (general sciences) tidak pernah
diintroduksi dalam kurikulumnya.
Namun dengan mengutip Makdisi ia
mengatakan bahwa Islamic jurispru-
dence hanya satu-satunya subyek yang
ditawarkan di madrasah Nizamiyah.®
Dalam kaitan ini secara eksplisit Mak-
disi mengatakan bahwa, “like all other
madrasas and masjids, was a traditional
institution wherein the teaching of tradi-
tionalist, institutionally accepted religious
sciences took place” !

Pertanyaannya kemudian adalah
apakah secara mutlak Nizamiyah
hanya menyelenggarakan mata kajian
figh (hukum Islam). Menurut Stanton
adalah tidak wajar jika pengkajian Is-
lamic jurisprudence ditawarkan tanpa
membekali para siswa dengan pe-
ngetahuan bahasa Arab yang men-

229



cakup gramatika dan komposisi serta
pengenalan dasar-dasar prosa _dan
puisi.?? Ini tentu mengindikamka_n
bahwa Nizamiyah menawarkan kuri-
kulum bahasa Arab dan semua pé€-
rangkatnya, sebagai persiapan untuk
mempelajari ilmu-ilmu agama dan
hukum.

Senada dengan beberapa penulis
sebelumnya, Eliade juga membenar-
kan bahwa kurikulum madrasah pada
abad ke-11 M cenderung tidak terlepas
dari ilmu-ilmu keagamaan (religion
science), termasuk pada madrasah
Nizamiyah. Mata kajian yang diajar-
kan di dalamnya termasuk kajian
hukum, hadis (tradition of prophet), tata
bahasa Arab, dan pembacaan al
Qur’an.3?

Untuk kajian ilmu-ilmu klasik
semacam logika, matematika, ke-
dokteran, dan seterusnya nampaknya
tidak akan ditemukan pada kuriku-
lum madrasah Nizamiyah. Agaknya
untuk subjek kajian umum tadi ter-
dapat lembaga khusus lainnya yang
berpretensi menawarkannya. Seperti
yang dikemukakan Mehdi Nakosteen
dalam tulisannya, menunjukkan lem-
baga Bayt al-Hikmah sebagai insti-tusi
pendidikan klasik yang menye-
lenggarakan kurikulum atau materi
kajian untuk telaah ilmu pengetahu-
an asing dan filsafat.* Bahkan sebuah
observatorium yang didirikan di Mt.
Qasiyun Palmyra-Damaskus pada
masa al-Makmun adalah pusat kajian
astronomi dan ilmu yang bertalian
dengannya, merupakan lembaga lain
dari institusi pendidikan Islam yang
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menawarkan kajian ilmu umum (ge;,.
eral science).®

Setidaknya ada alasan kuat ms.
ngapa hadis selalu menjadi kurikulyp,
yang dianggap penting untuk diajar-
kan, khusunya pada kasus Nizamiyah
di Baghdad. Sepertinya hal ini tidak
bisa dilepaskan dari motivasi sektarian
saat didirikannya lembaga ini, yaity
untuk menegakkan supremasi doktrin
Sunni dalam pengertian ajaran Syafi'i-
Asy’ariyah sekaligus dalam rangka
mengeleminir dominasi dan pengaruh
Syi'i. Kajian hadis dalam kaitan ini di-
mungkinkan untuk melawan paham
Syi’ah yang hanya percaya pada hadis
Rasulullah jika diriwayatkan oleh
kalangan ahl al-bait 3

Di samping itu, di lembaga Niza-
miyah ditawarkan juga subjek kajian
adab (literature),” walaupun bersifat
komplementer. Karena yang penting
dicatat dari bentuk kurikulum pada
madrasah Nizamiyah adalah peneka-
nannya pada penegakan supremasi
figh. Semua cabang keilmuan Islam
(branches of Islamic science) diintroduksi
untuk mendukung superioritas Islamic
jurisprudence (hukum Islam).?® Oleh
karena itu akan sangat mudah mema-
hami bagaimana besarnya peran
Nizamiyah dalam menegakkan orto-
doksi Sunni.

Dan dalam pada itu, kita nampak-
nya tidak akan menemukan semacam
evidensi bahwa lembaga Nizamiyah
dalam batasan tertentu telah memberi-
kan kontribusi positif dalam menegak-
kan wacana integralisme pendidikan
Islam. Sebab bagaimanapun Nizam!”
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yah sejak awal tidak bergerak pada
tataran yang lebih komprehensif
dalam tawaran kajiannya. Namun de-
mikian terlalu cepat dan gegabah pula
rasanya jika dikatakan bahwa Madra-
sah Nizamiyyah adalah satu-satunya
lembaga pendidikan Islam yang telah
melanggengkan dikotomisme dalam
pendidikan Islam. Meskipun nampak-
nya terdapat celah untuk menunjuk-
kan indikasi tidak bersemangatnya
civitas akademika Nizamiyah dalam
menegakkan gaya pemikiran rasional-
istik-filosofis, mengingat al-Ghazali
sebagai tokoh berpengaruh di kalang-
an Islam (pengarang kitab al-Tahdfut al-
Falasifah), untuk beberapa waktu
pernah menjadi guru utama pada ma-
drasah ini.

Bahkan secara mengejutkan
Azyumardi Azra* menegaskan, Stan-
ton dengan penelitiannya pada dasar-
nya telah gagal menemukan korelasi
yang kuat antara peran dan eksistensi
madrasah dalam menegakkan rasio-
nalitas dan meletakkan dasar-dasar
pengetahuan modern (teknologi).
Sebab dalam sejarah perkembangan
madrasah secara umum tidak menun-
jukkan komitmen dalam upaya pe-
ngembangan potensi penalaran, ke-
cuali penekanan pada pendekatan
doktriner dan figh oriented. Sehingga
dalam pengertian itu dapat dikatakan
bahwa sistem madrasah pada era
klasik telah mempunyai potensi besar
atas berkembangnya fenomena dualis-
me dalam pendidikan Islam pada
masa selanjutnya. Namun demikian
pada sisi lain, harus diakui bahwa
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madrasah Nizamiyah mempunyai
peran yang amat besar dalam menjaga
dan mensosialisasikan serta menjem-
batani kajian-kajian keagamaan dan
khazanah intelektual Islam dari perio-
de klasik sampai pada periode berikut-
nya.

Metode Belajar dan Mengajar

Ketika membahas suasana akade-
mik pada masa klasik, adalah sangat
wajar apabila dikatakan bahwa term
learning society merupakan predikat
yang layak disandang oleh masyara-
kat Islam. Banyak sekali temuan
sejarah yang menunjukkan tradisi
belajar muslim yang mungkin untuk
saatini akan sulit dicarikan tandingan-
nya. Kebanggaan kalangan muslim
ketika mampu menghapal tuntas al
Qur’andan sejumlah hadis Rasulullah
merupakan salah satu contoh dan se-
kaligus suatu fenomena yang luar
biasa. Hal ini tentu harus dipahami
sebagai konsekuensi dari pendekatan
doktrinal.

Madrasah telah menciptakan satu
atmosfir pendidikan yang khas de-
ngan memadukan kehidupan akade-
mik dengan kehidupan sosial dari orang
yang tinggal dalam lingkungannya.
Madrasah menggabungkan antara
fakultas dan mahasiswa dalam satu
komunitas.® Dalam kondisi demikian
sangat memungkinkan untuk terjadi-
nya interaksi akademik yang intens
antara sesama pelajar muslim saat itu.
Biasanya dalam tradisi madrasah
(khususnya Nizamiyah), karena titik
tekan pengajarannya pada kajian dan
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pendalaman wacana hukum, maka
nuansa metode hapalan di lembaga
semacam ini sangat kental.

Dalam sebuah pembahasan ten-
tang the methodology of teaching and
learning, dalam konteks madrasah,
Munir D. Ahmed secara umum me-
ngemukakan beberapa metode belajar
mengajar yang diterapkan pada lem-
baga madrasah di dunia Islam sekitar
abad ke-11 M4 Masih menurut Munir,
untuk pengajaran hadis misalnya,
karena sangat berkaitan dengan sanad
dan rantai perawi suatu hadis, maka
tidak dihindari penerapan metode
principle of audition (sama’) atau metode
dengar yang menjadi suatu metode
yang dianggap paling memungkin-
kan, di samping metode imla’. *? '

Secara general, kata Munir, me-
tode memorization (hifz) atau metode
hapalan merupakan metode dasar
yang diterapkan pada sistem pendi-
dikan madrasah saat itu. Akan tetapi
untuk kajian-kajian tertentu seperti
legal studies, metode arqumentation (al-
munaqashah)® adalah metode utama
yang digunakan. Ini karena persoalan
legal studies lebih mengarah pada
penafsiran atas hukum, sehingga ke-
kuatan argumentasi sangat dibutuh-
kan.

Selain penggunaan varian metode
di atas, tradisi belajar di madrasah
untuk waktu-waktu tertentu menye-
lenggarakan majelis al-mudhdkarah
yang bersifat terbuka untuk umum
(open to all). Maijelis ini tidak jarang
dihadiri oleh para pelajar atau sarjana
(scholar) yang tidak memiliki spesifi-
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kasi atau minat terhadap topik yang
sedang dibahas.* Proses belajar me-
ngajar di madrasah dengan serang-
kaian metode yang digunakan pada
dasarnya dibangun atas etika dan tata
krama belajar mengajar yang telah
ditentukan. Penghormatan kepada
seorang guru oleh siswa adalah suatu
keharusan yang tidak bisa ditawar.
Namun demikian bukan berarti tidak
ada suasana dialogis dalam proses
belajar mengajar di madrasah. Sebab
sebagaimana diketahui, metode debat
(debating) merupakan salah satu me-
tode belajar yang juga diterapkan di
institusi madrasah.

Suasana belajar di madrasah se-
lalu menggunakan pendekatan reli-
gius, dalam arti semua aktivitas dida-
sari oleh keyakinan untuk mendapat-
kan ganjaran spiritual dari Tuhan.
Keyakinan ini lalu membentuk suatu
pola interaksi antara guru dengan
siswa secara intim, yang oleh Bayard
Dogde disebut sebagai paradigma
terbaik dari pendidikan Islam,* yang
pernah ada. Seorang pengajar (guru)
biasanya akan senang jika selalu
dikunjungi oleh siswa untuk belajar
dan diskusi. Suasana ini tidak hanya
terbatas di madrasah, tetapi di luarjam
pelajaran resmi di madrasah.

Fenomena sektarian dalam arti
fanatisme golongan yang berlebihan,
sepertinya tidak berlaku di lingkung-
an madrasah Nizamiyah. Sebab se-
perti yang dicatat Makdisi, Shirazi
yang bermazhab Hanafi dan anti
Ash’ari dalam ushul figh ternyata
Pernah terdaftar sebagai pengajar di
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Nizamiyah. Gejala ini secara terus
terang sulit dipahami oleh Makdisi
sendiri. Makdisi mengatakan:

“We have from Shirazi his own state-
ment, in addition to evidence from his
printed work, that he was anti-Ash’ari
in legal theory and methodology (ushul
figh), a subject he touch at Nizamiya. If
indeed the Nizamiya was an Ash’ari col-
lege how could an anti-Ash’ari have been

allowed to teach there for first seventeen
years” #

Namun begitulah pemandangan
suasana lingkungan akademik di
kalangan kaum muslim tempo dulu.

Hal lain yang perlu dicatatbahwa
madrasah sebagai lembaga pendidik-
an ternyata telah menggunakan stimu-
lus dan hukuman dalam proses pen-
didikan siswa. Misalnya seperti yang
disinggung sebelumnya bahwa sistem
madrasah memungkinkan untuk
memberikan penghormatan kepada
siswa yang cerdas dan berprestasi
untuk bertindak sebagai asisten guru
di kelas. Atau guru bisa saja memberi-
kan hukuman kepada siswa yang
biasanya dalam bentuk menunjukkan
muka masam kepada siswa, memara-
hi, dan bila perlu mendera siswa yang
bersangkutan.®® Hukuman seperti ini
menurut Dogde, dalam sistem pen-
didikan Islam klasik bertujuan untuk
mendidik dan melatih keberanian
peserta didik.¥ Madrasah Nizamiyyah
sebagai bagian dari madrasah klasik
abad ke-5 H (11 M) nampaknya cukup
representatif untuk menunjukkan
lembaga pendidikan uggulan yang
pernah dimiliki peradaban Islam. Di-
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lengkapai perpustakaan yang tidak
kurang dari 6000 judul buku,® metode
belajar mengajar yang relevan, serta
didukung suasana belajar yang
kondusif sepertinya tidak berlebihan
jika berbagai kalangan selalu meng-
ingat dan mengagumi madrasah Niza-
miyah sepanjang zaman sampai hari
ini.

Kesimpulan

Sebagai cacatan akhir dari tulisan
ini ada beberapa hal yang perlu digaris
bawahi yakni, madrasah Nizamiyah
tumbuh dan berkembang berakar dari
semangat kaum muslim untuk me-
nyebarluaskan nilai-nilai ajaran Islam
yang diyakini kebenarannya, di sam-
ping adanya kesadaran untuk mencari
ganjaran spiritual dari aktivitas pen-
didikan.

Sebagai sebuah lembaga pendi-
dikan Nizamiyah telah memiliki
sistem belajar mengajar dan adminis-
trasi yang baik. Meskipun titik tekan
pengajaran masih terkonsentrasi pada
tataran figh oriented, namun dapat
dipastikan sistem yang dilaksanakan
pada madrasah Nizamiyah telah
mewarnai pembentukan madrasah
pada masa selanjutnya. Hal ini di-
mungkinkan karena madrasah di-
pastikan telah memiliki andil besar
dalam melahirkan sarjana dan kaum
terpelajar di zamannya.

Berbagai metode belajar yang
dikembangkan di lembaga Nizamiyah
dipandang cukup relevan untuk ukur-
an materi kajian yang diselengga-
rakan. Metode debat dan hafalan
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dalam proses pengajaran merupakan
salah satu penunjukan bahwa keung-
gulan intelektual kaum terpelajar pada
saat itu ditentukan oleh kemampuan
mengkombinasikan potensi dasar
intuitif dan rasionalitas. Suasana
belajar dan interaksi intim antara guru
dan siswa juga merupakan indikasi
bahwa madrasah Nizamiyyah tidak
menganut sistem feodalisme pendi-
dikan yang menindas. Karena dengan
pola interaksi yang demikian sebenar-
nya sistem pendidikan Islam klasik ini
telah mencontohkan pola pendidikan
demokratis dengan menempatkan
siswa sebagai sosok yang berpotensi
untuk menguasai dan memahami
realitas secara manusiawi dan ilmiah.

Namun demikian harus diakui
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